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ABSTRAKSI

Institusi-institusi media massa menjadi “penguagaiting di era informasi
karena otoritas mereka yang sangat besar harushlyati doleh peningkatan
personilnya. Karena dengan semakin cepatnya pp@sgampaian suatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atduk mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku, baik langsung, secara hsaupun tak langsung melalui
media kemungkinan akan menampilkan pemberitaan ganderung subjektif untuk
disajikan ke masyarakat luas.

Kehadiran Surat Kabar merupakan pengembangan kagiatan yang sudah
lama berlangsung dalam dunia diplomasi dan di limgflan dunia usaha. Surat
Kabar pada masa awal ditandai oleh wujud yang tdiapsifat komersial (dijual
secara bebas), memiliki beragam tujuan (membeorimdsi, mencatat, menyajikan
adpertensi, hiburan, dan desas-desus), bersifamudan terbuka. Surat Kabar
telah menjadi lawan yang nyata atau musuh penguapan. Secara khusus, surat
kabar pun memiliki persepsi diri demikian. Citragpgang dominan dalam sejarah
selalu dikaitkan dengan pemberian hukuman bagi mEagusaha percetakan,
penyunting dan wartawan, perjuangan untuk mempgerkédebasan pemberitaan,
pelbagai kegiatan surat kabar untuk memperjuangkamerdekaan, demokrasi, dan
hak kelas pekerja, serta peran yang dimainkan pemgah tanah di bawah
penindasan kekuatan asing atau pemerintahan dikRémguasa mapan biasanya
membalas persepsi diri surat kabar yang cenderigigk tmengenakan dan
menegangkan bagi kalangan pers.

Munculnya pengakuan K.H Abdullah Gymnastiar tentpagkawinannya yang
kedua Bandung tanggal 02 desember 2006, benar-beearbuat semua umat
muslim Indonesia terperangah, terlebih anggota gmAa Gym yang sampai
menangis saat mendengar berita poligami ini. Lahgka Gym yang tergolong
mengejutkan tersebut membuat media massa mencaligangkat pemberitaannya
ke ranah publik nasional. Melalui media yang begitudah dikonsumsi oleh
masyarakat luas khususnya surat-kabar, beritabigrseenjadi berita yang meyita
cukup banyak perhatian, bahkan negara juga mengapaigatan dari masyarakat
untuk segera mengesahkan aturan baru perihal puligang dianggap hanya
mendatangkan ketertindasan bagi kaum Hawa ini.

Dalam kasus ini kecenderungan-kecenderungan petadrerdapat ditemukan
korelasi sebagai temuan penelitian teks berita.liéinaframing, salah satu model
analisis yang dapat mengungkap rahasia dibalik aerparbedaan (bahkan
pertentangan) media dalam mengungkapkan fakta. Medaalisis framing akan
dapat diketahui bagaimana realitas dibingkai oledimmn Dengan demikian realitas
sosial dapat dipahami, dimaknai, dan dikonstrulemgén bentukan dan makna
tertentu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpaham&mdeaemahami
proposal yang berjudutAnalisis Framing Kasus Poligami K.H Abdullah
Gymnastiar Di Media Kompas dan Republika’, maka dipandang perlu adanya
penegasan terhadap istilah-istilah yang ada daldol jersebut, yaitu:
1. Analisis Framing

Analisis framing atau juga yang dikenal dengan sebwanalisis bingkai
adalah suatu studi yang mendalam untuk mengkagitvema isi teks media yang
ditampilkan kepada khalaydkFraming itu akhirnya menentukan bagaimana
realitas itu hadir di hadapan pembaca. Apa yargKkatahui tentang realitas pada
dasarnya tergantung pada bagaimana kita melakukaref atas peristiwa yang
memberikan pemahaman dan pemaknaan tertentu adfs [geristiwva. Secara
sederhana analisis framing mencoba untuk membarsginuah komunikasi
bahasa, visual, pelaku, dan menyampaikannya kepklalayak atau
menginterpretasikan dan mengklasifikasikan infoimaasru. Melalui analisis
framing atau bingkai kita mengetahui bagaimanakesap diartikan sehingga

dapat diinterpretasikan secara efisien dalam hudmmg dengan ide penulis.

! Eriyanto, analisis framing: Konstruksi, ideologi, dan PolitMedia (Yogyakarta: Lkis,
2001), him.127.
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Jadi yang dimaksud analisis framing dalam penaliti@ adalah bagaimana
media Kompas dan Republika mengkonstruksi beritdabg poligami yang
dilakukan oleh Aa Gym, dan bagaimana berita yangpumyai realitas sama
dikemas berbeda sehingga menghasilkan berita yaragasradikal berbeda.

2. Poligami

Poligami adalah sebuah bentuk perkawinan dimanarasgo lelaki
mempunyai beberapa orang istri dalam waktu yangada@eorang suami
mungkin mempunyai dua isteri atau lebih pada saagysama. Perkawinan
bentuk poligami ini merupakan lawan dari monogami.

Adapun yang menjadi kajian isu poligami dalam pi&ael ini adalah,
perkawinan kedua yang dilakukan oleh Aa Gym, yaagybk mengundang reaksi
dari berbagai kalangan, baik itu yang pro ataupamgykontra terhadap poligami
yang dilakukan oleh Aa Gym.

3. Surat kabar haridRompas

Surat Kabar Harian Kompas merupakan surat kabaarhaasional yang
didirikan oleh P.K. Ojong. Dia sempat mengecap depan pers di masa revolusi
kemerdekaan, demokrasi terpimpin, juga awal orde.b®jong dan oetama
adalah dwitunggal, baik dintisari dan kemudian dompasyang mereka dirikan

pada tahun 1965. Kedua pendiompasini kebetulan penganut khatolik dan

2 Muhammad ThalibOrang Barat Bicara Poligami(Yogyakarta: Wihdah Press, 2004),
him.26.

% |gnatius HaryantoQbyektivitas Mediadalam: Majalah Panta(Yogyakarta: 2002), him.
55-58
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sama-sama pengurus lkatan Sarjana Katolik Indoné3jang dan Oetama
menolak komunisme yang sangat kental pada masatdtsidasar inilah keduanya
bersiasat menamakan yayasan penerbitan mereka ndeYiggasan Bentara
Rakyat. Namun ketika nama itu diajukan sebagai néaran, Presiden Soekarno
malah mengusulkan menamairkampas
4. Surat Kabar HariaRepublika

Republikaadalah koran nasional yang dilahirkan oleh kalang@munitas
Muslim bagi publik di Indonesia. Penerbitan tersebmerupakan puncak dari
upaya panjang kalangan umat, khususnya para wartpvedesional muda yang
telah menempuh berbagai langkah. Kehadiran Ikaemdékiawan Muslim se -
Indonesia yang dapat menembus pembatasan ketatripgheuntuk izin
penerbitan saat itu memungkinkan upaya-upaya ter&slstbuah. Republika lahir
sebagai perwujudan salah satu program ICMI yan@ndilk pada tanggal 5
Desember 1990. Melalui Yayasan Abdi Bangsa yangmrditk pada tanggal 17
Agustus 1992, ICMI menetapkan tiga program utarhpPgngembangaslamic
Centre, (2) Pengembangan CIDEE€ntre for Information and Development
Studies)dan (3) Penerbitan Harian UmuRepublika’

Berdasarkan penegasan terhadap istilah-istilah wanigh dipaparkan di
atas maka yang dimaksud dengan judulalisis Framing Kasus Poligami K.H

Abdullah Gymnastiar Di Media Kompas dan Republika” adalah penelitian

* Aminudin, Kekuatan Islam dan Pergulatan di Indonegiépgyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 256
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tentang bagaimana media dalam membingkai sebu@h enutama berita kasus
poligami Aa Gym.
B. Latar belakang Masalah

Institusi-institusi media massa menjadi “pengugsaiting di era informasi
karena otoritas mereka yang sangat besar harusiiggi dleh peningkatan
personilnya. Karena dengan semakin cepatnya ppmggmpaian suatu pesan
oleh seseorang kepada orang lain untuk memberdtwuntuk mengubah sikap,
pendapat, atau perilaku, baik langsung, secana hssupun tak langsung melalui
media kemungkinan akan menampilkan pemberitaan gangerung subjektif
untuk disajikan ke masyarakat luas.

Dugaan yang berkembang kuat selama ini adalahnmafryang telah
mengubah performa dan sikap pers secara umum dimatsebasan
mengembangkan kemasan model pemberitaan sudahspatla persimpangan
yang masing-masing pengelola media menampilkan impel@mberitaan sesuai
keinginannya. Akan tetapi, kata kebebasan ini pgmEkembangannya
berkembang lain. Sebab bagaimanapun sulit untuk peerayai bahwa media
adalah entitas yang benar-benar otonom dan mandiri.

Kehadiran Surat Kabar merupakan pengembangan segfiatan yang
sudah lama berlangsung dalam dunia diplomasi ddimgkungan dunia usaha.
Surat Kabar pada masa awal ditandai oleh wujud yetap, bersifat komersial
(dijual secara bebas), memiliki beragam tujuan (bEnminformasi, mencatat,

menyajikan adpertensi, hiburan, dan desas-desesjifdi umum dan terbuka.
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Surat Kabar telah menjadi lawan yang nyata abhusuh penguasa mapan.
Secara khusus, surat kabar pun memiliki persepsdemikian. Citra pers yang
dominan dalam sejarah selalu dikaitkan dengan peambéukuman bagi para
pengusaha percetakan, penyunting dan wartawamapgan untuk memperoleh
kebebasan pemberitaan, pelbagai kegiatan surat kadtak memperjuangkan
kemerdekaan, demokrasi, dan hak kelas pekerja, geréin yang dimainkan pers
bawah tanah di bawah penindasan kekuatan asingpataerintahan diktator.
Penguasa mapan biasanya membalas persepsi diriksira yang cenderung
tidak mengenakan dan menegangkan bagi kalangan pers

Terlepas dari adanya kemunduran besar, sejarah magecatat adanya
kemajuan yang pesat dan menyeluruh dalam rangkaumekan kebebasan
mekanisme kerja pers. Kemajuan itu kadangkala markan sistem
pengendalian yang lebih ketat terhadap pers. Pasdrathukum menggantikan
tindak kekerasan, termasuk penerapan beban fiBkatasa ini, institusionalisasi
pers dalam sistem pasar berfungsi sebagai alatepdatj sehingga surat kabar
modern sebagai badan usaha besar justru menjadiléebah dalam menghadapi
semakin banyak tekanan dan campur tangan.

Lebih dari itu, penyampaian sebuah berita terngsgayimpan subjektivitas
penulis. Bagi masyarakat biasa, pesan dari seberda lakan dinilai apa adanya.
Berita akan dipandang sebagai barang suci yanghpeeagan objektivitas.
Namun, berbeda dengan kalangan tertentu yang memdetul gerak pers.

Mereka akan menilai lebih dalam terhadap pemberitgaitu dalam setiap
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penulisan berita menyimpan ideologis/latar belakaagrang penulis. Seorang
penulis pasti akan memasukkan ide-ide mereka dafatisis terhadap data-data
yang diperoleh di lapangan.

Misalnya, analisis tentang Ekonomi Pancasila. Ekongang memiliki
ideologi sosialis akan menulis dengan analisis yailgumbui ideologinya.
Demikian pula dengan penulis yang memiliki latalakang kapitalis. Meskipun
keduanya memiliki data-data yang sama, tapi hasiligis keduanya pasti akan
memiliki cita rasa ekonomi sosialis dan kapitadeh karena itu, diperlukan
sebuah analisis tersendiri terhadap isi beritangglai akan diketahui latar
belakang seorang penulis dalam menulis beritaitiiakan memberikan dampak
positif terhadap pembaca itu sendiri. Pembaca kah memahami mengapakah
seorang penulis (atau institusi pers: Kompas, Ré@klawa Pos, dan lain-lain)
menulis berita sehingga seminimal mungkin menghineégadinya respon yang
reaksional. Pembaca tidak akan fanatik terhadagh ssdtu institusi pers dengan
alasan ideologi. Artinya, masyarakat akan lebihaanerhadap pers.

Ada beberapa metode yang digunakan untuk menganbésita, yaitu
analisis isi ¢ontent analysjs analisis bingkaiffame analysis analaisis wacana
(disccourse analysjs dan analisis semiotik s€¢miotic analys)s Semuanya
memiliki tujuan yang berbeda-beda, disesuaikan aletgrget pelaku analisis.

Bagaimana penyajian media dalam memaknai real@akgd poligami pada

kasus Aa Gym tersebut. Seorang jurnalis selalu atakgn dirinya bertindak
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objektif, seimbang, dan tidak berpihak pada kepgath atas hak masyarakat
untuk mengetahui kebenaran.

Meskipun sikap independen dan objektif menjadidtisetiap jurnalis, pada
kenyataannya kita seringkali mendapatkan suguhdatabgang beraneka warna
dan ragam model yang berbeda dari sebuah perigdwg sama, media tertentu
mewartakannya dengan cara menonjolkan sisi ataekasptentu, sedang media
yang lainnya meminimalisir, memelintir, bahkan mieipusisi atau aspek tersebut.
Ini semua menunjukkan bahwa dibalik jubah kebesaratependensi dan
objektivitas, seorang jurnalis menyimpan tidak kediepentingan dan bahkan
ironi.

Munculnya pengakuan K.H Abdullah Gymnastiar tentpegkawinannya
yang kedua Bandung tanggal 02 desember 2006, benar- membuat semua
umat muslim Indonesia terperangah, terlebih angget@aah Aa Gym yang
sampai menangis saat mendengar berita poligamilinngkah Aa Gym yang
tergolong mengejutkan tersebut membuat media massaoba mengangkat
pemberitaannya ke ranah publik nasional. Melaludimmeyang begitu mudah
dikonsumsi oleh masyarakat luas khususnya suratrkdlerita tersebut menjadi
berita yang meyita cukup banyak perhatian, bahkegama juga mendapat
peringatan dari masyarakat untuk segera mengesabiaan baru perihal

poligami yang dianggap hanya mendatangkan ketegardbagi kaum Hawa ini.

°> www.kompas.co.idAa Gym Mengaku Nikahi Janda Beranak TiGdo, diakses 20 Januari

2007
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Peneliti melihat kasus ini bisa sedemiki@bohnyadikarenakan, selama ini
pelaku poligami tersebut merupakan, tokoh panugaintéinyak kalangan dan dia
merupakan dai kondang yang begitu berpengaruh belsdam setiap
penyampaian ceramah-ceramahnya. Aa Gym adalah tgkghan yang
perilakunya terus diikuti aplaus atau helaan nptaa pengagumnya. Dia adalah
penghibur mata, penghibur telinga, dan lebih-lelehgan “Manajemen Qolbu’-
nya, ia adalah penghibur hati, dan pelipur jiwayla&norang. Dalam kasus ini,
peneliti ini ingin melihat bagaimanakaiKompas dan Republika dalam
memberitakan kasus poligami Aa Gym yang problematisebut. Terlepas dari
siapapun yang melakukannya, kita perlu mengkriksimana berita ini akan
digiring. Sebagaimana diketahui bahwa sumber béniteadalah seorang dai
kondang yang dikagumi oleh banyak orang.

Dalam kasus ini kecenderungan-kecenderungan pewoeri dapat
ditemukan korelasi sebagai temuan penelitian teksab Analisis framing, salah
satu model analisis yang dapat mengungkap rahadsaeikdsemua perbedaan
(bahkan pertentangan) media dalam mengungkapkata. fdlkelalui analisis
framing akan dapat diketahui bagaimana realitaggkiai oleh media. Dengan
demikian realitas sosial dapat dipahami, dimakmkin dikonstruksi dengan

bentukan dan makna terteritu.

® Peneliti melihat banyaknya kemungkinan yang melbtdakangi media mengangkat isu
tersebut disamping memang merupakan kewajiban naediien menyampaikan berbagai informasi ke
ranah publik. Salah satu kemungkinan tersebut hdad@nya unsur untuk mendapatkan keuntungan
ekonomi sebagai salah satu latar belakang didinfamedia.
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Yang perlu kita ingat bahwa jurnalisme dan kenyatadalah dua hal yang
tidak dapat dipisahkan. Jurnalisme hadir manakaayarakat menilai penting
kenyataan. Dengan Kkata lain jurnalisme membutuhkanyataan dalam
kehidupannya. Dari sudut pandang yang sederhapalaidapat dipahami bahwa
penilaian yang rendah terhadap kenyataan akan hiéagiean jurnalisme tidak
dapat tempat yang semestinya dalam masyarakatalidone menjadi basis
terpenting dalam pengelolaan media massa yang semlasis dalam penyajian
berita dari hasil pengolahan informasi-informastuinkemudian dihadirkan ke
tengah-tengah masyarakat.

Ketertarikan analisis penulis terhadap meddampas dan Republika
dikarenakan kedua media ini memiliki latar belakadgologi yang berbeda,
sehingga dalam penyajian beritanyapun tidak munggma.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas peneliti merumuskan gsalahannya dalam
menelaah pemberitaan kasus Poligami Aa Gym yaitu:

Bagaimanakah medi&ompasdan Republikamembingkai kasus poligami
Aa Gym?

D. Tujuan Penelitian

Melakukan penelitian sudah merupakan suatu kewajibagi setiap

mahasiswa untuk menyelesaikan program studinyar: pegyaelitian dapat berjalan

lancar maka dalam melaksanakan kegiatannya harogpumgyai arah dan tujuan
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yang akan ditempuh dengan harapan dari penyusugan gapat memberikan
hasil yang memuaskan. Adapun tujuan penelitiandaiah:
Untuk mengetahui bagaimana medikompas dan Republika dalam
membingkai berita kasus poligami Aa Gym.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
a. Melatih kemampuan berpikir dalam menganalisis peita@ yang
ada pada media massa cetak
b. Selain untuk memperoleh data, juga sebagai penddragi peneliti
untuk mempelajari dan memahami masalah-masalaha@mgalam
sudut pandang pemberitaan pada m&diampasdanRepublika
2. Bagi Akademik
Diharapkan dapat menjadi referensi yang bermafalaim usaha
meningkatkan pengetahuan yang memperluas wawasasuddya
dalam bidang jurnalistik.
3. Bagi Pembaca
Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan masayat atau
pembaca dapat lebih bersikap kritis terhadap selpgshberitaan di
media massa khususnya media cetak. Artinya pentiaia menerima
begitu saja sebuah berita yang hadir di hadapaekagtetapi mampu
menganalisa secara kritis, sehingga mereka tidakletang menjadi

korban media massa. Karena dengan membandingkarrapab
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pemberitaan di media, sangat mungkin kita (pembacahemukan
kesimpulan yang setara, bahwa media apapun tidakl&pas dari bias-
bias, baik yang berkaitan dengan ideologi, politkonomi, sosial,
budaya, bahkan agama. Tanpa kesadaran sepekitanjpembaca) bisa
saja menjadi bingung, merasa terombang-ambing igenndainkan oleh
penyajian media.
4. Bagi Media Kompas dan Media Republika

Penyusun mengharapkan, penelitian ini dapat bergagakedua
media, yaitu menjadi sebuah masukan yang sanghaardger, mengenai
pemberitaan. Kedua media diharapkan mengetahui ndeaegan-
kecendrungan media mereka dalam mengkonstruksiakeperistiwa.
Hal ini akan sangat membantu kedua media untuk ematgidiologi

dan politik media mereka.

F. TELAAH PUSTAKA
Dalam menyusun skripsi ini ada beberapa karya yaergulis gunakan

sebagai acuan diantaranya:

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



12

Berita Pemilu dan anak Muda (analisis framing tethp berita seputar
pemilu 2004 di radio swaragama fm Yogyakar@eh Tyas Utami Dibyantari.
Dalam skripsinya ia menjelaskan berita-berita tegg@emilu di radio Swaragama
fm bersegmenkan anak muda Yogyakarta. Pada panetérsebut Tyas Utami
menggunakan model Zhongdang dan Kosicki yang merad@gun struktur
sintaksis, skrip, tematik, dan returis. Dalam piiael tersebut Tyas
mengungkapkan beberapa kesimpulan umum bagaimanaaragama
menampilkan beritanya pada pemilu saat ini.

Swaragama menampilkan berita dalam hal ini dalamuienews feature,
dalam konteks mengajak pendengar untuk melihah Ighih isu-isu disekitar
pemilu 2004, dan kemudian bisa menentukan sikapistatersebut. Swaragama
menawarkan gagasan dan analisis dari berbagai,pslehkngga pendengar bisa
menyikapi isu-isu yang diangkat dalam bentuk fegtuerutama mengenai
golongan putih dan kampanye damai, serta mengaakigmgar untuk melihat
fenomena yang muncul sebagai konsekuensi darirsiséeu di Indonesia.

Konstruksi Citra Diri Muslim pada Media Massa ( dis& framing tentang
Konstruksi Citra Diri Muslim dalam majalah Tarbaedisi 1001-1003)Dalam
skripsi tersebut penulis menggunakan model andliaming Robert N. Entman
yang menggunakan perangkat framing Define Probl&@gnose causes, Make

moral judgement, Treatment Recommendation. Dalapsktu juga dijelaskan

" Tyas Utami Dibyantari, Berita Pemilu dan anak Muda (analisis framing tebp berita
seputar pemilu 2004 di radio swaragama fm Yogyal§a$kripsi Fak llmu sosial dan lImu Politik
(Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2004), hin2.18
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tentang konstruksi yang dibangun oleh majalah tirbebih kepada majalah
tausiyah. Citra diri muslim yang digambarkan Tarbdalam ketiga edisi adalah
adanya sikap kedewasaan, kesabaran, dan jugafifiifneoyegerakan bergerak
melalui bangun pagi. Bangunan citra diri yang dgaan oleh majalah tarbawi
dapat diklasifikasikan dalam beberapa permasalghdn emosional, sikap dan
juga berdasarkan pengalaman muslim yang membeittaldai muslim®

Berita Pelanggaran Partai Politik dalam Pemilu 20@4da Media Lokal
(Studi analisis Framing Terhadap Pelanggaran Pai@olkar, PDIP, dan PAN
Dalam Pemilu 2004 Pada Surat Kabar Harian KedauteReakyat Periode Maret
2004). Dalam skripsi tersebut penulis menggunakan modelisa® framing
Gamson dan Modigliani, dan membahas tentang bagaimaerita yang
dikembangkan oleh KR adalah lebih menonjol untukngeelepankan bahwa
agenda pemilu ternyata belum sepenuhnya berjalanasalengan apa yang
diinginkan. Adanya pelanggaran yang terjadi justtnakin mengurangi nilai
demokratisasi yang sedang dijalankan. Kesimpulam lokita yang dibingkai
oleh KR terhadap ketiga parpol

a. SKH KR membingkai pelanggaran yang dilakukan pa@alkar

yang masih menggunakan praktek-praktek kampanyg lgama.

8 M. Arifiani,” Konstruksi Citra Diri Muslim pada Media Massa (aisi# framing tentang
Konstruksi Citra Diri Muslim dalam majalah Tarbawedisi 1001-1008 Skripsi Fak Dakwah
(Yogyakarta: Universitan Islam Negeri Sunan Kal§ag006), him. 63.
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b. PDIP dikemas sebgai partai yang paling sering noddak
pelanggaran, karena kampanye PDIP identik dendesr&san.
c. PAN dikemas sebagai partai yang memanfaatkan ke&nagalam
kampanyé.
G. KERANGKA TEORI
1. Tinjauan Tentang Media Massa
Wacana media adalah sumber utama pengetahuamkpedhn ideologi
baik bagi kelompok elit maupun warga negara bisgadia mencapai posisi itu
dengan bekerja sama dengan kelompok elit laineyatama politikus, kelompok
profesional dan kalangan akademis. Sebaian bedarmiasi yang dimiliki
kelompok minoritas mengenai kelompok lain berasai dhedia massa hanya
sedikit yang bersumber dari pengalaman atau pgveakanereka sehari-hari.
Tidak jarang orang berkata: “Ini benar, aku membgaadi surat kabar
kemarin”®
Pemakaian bahasa dalam media sangat memnpengasuhberita,
pengguanaan bahasa tertentu akan menghasilkan neaterstu. Pemilihan kata,
angka, simbol dan cara penyajiannya akan menghasitkalitas, tetapi juga
berusaha menciptakan realitas itu sendiri. Gamitbawaih ini akan menunjukkan

bagaimana bahasa sangat berkaitan erat dengamuiensealitas.

° Salam Abadi, “Berita Pelanggaran Partai Politik dalam Pemilu 20Pada Media Lokal
(Studi analisis Framing Terhadap Pelanggaran Paftailkar, PDIP, dan PAN Dalam Pemilu 2004
Pada Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat Perioda®i 2004, Skripsi Fakultas lImu sosial dan
politik (Yogyakarta: Universitas Muhammdiyah Yoggata, 2005), him. 101-102.

10 pid, him. 15.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



15

Gambar Hubungan Antara Bahasa Realitas dan Blidaya
Language

— ]

Reality Creates Creates Creates Reality
e
\ Culture

Penulisan berita bukanlah proses individual meragibgrita adalah produk
media yang tidak lepas dari proses kompleks organisiedia yang idealnya
seperti tercantum pada semua teori pers normagfigotamakan kepentingan
khalayak lebih dulu baru mengutamakan kepentingainnya. Pada
kenyataannya, di dalam industri media bertarungyaerberbagai kepentingan.
Gebner menggambarkan para komunikator massa daksawaén tertekan.
Tekanan itu di rasakan dari berbagai kekuatan hleamasuk dalam klien
(misalnya para pemasangan iklan), penguasa (kKhysysenguasa hukum dan
politik), pakar, institusi lain dan khalayak. Dilenpaling mendasar, ialah antara
kebebasan versus keterbatasan (kendala) dalausngting ideologinya mutlak
menilai tinggi orisinalitas dalam kebebasan, tetafar belakang organisasinya
menuntut adanya hal lath Menurut Ibnu Hamad, untuk membentuk opini publik

Media massa pada umumnya melakukan tiga kegiat&aliges. Pertama

1 Ibnu HamadMedia Massa dan Konstruksi Realit@gkarta: Granit, 2004)
12 Rika, “Pers, Negara, Kekuasaan dan Perempuan (Analisismitg Pemberitaan

Pemerkosaan Mei 1998 dalam Kompas dan Repyblikkripsi Fakultas limu Sosial dan Iimu Politik
UGM Yogyakarta (2003), him.13.
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menggunakan simbol-simbol politikafguage of politic). Keduanelaksanakan
strategi pengemasan pesénaming strategies)Ketiga, melakukan fungsi agenda
media(agenda setting function).

Suatu peristiwa tidak selalu dijadikan berita oleédia, ada proses seleksi
untuk memilih suatu peristiwa menjadi sebuah beB&xita berasal dari bahasa
sansekerta, yaitirit yang dalam bahasa Inggris disebtite, arti sebenarnya
adalah ada atau terjadi. Sebagian ada yang menynganVritta, artinya
kejadian atau yang telah terjadtitta dalam bahasa Indonesia kemudian menjadi
berita atau warta

Menurut William S. Maulsby, defenisi berita adakatu penuturan secara
benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang memgauarti penting dan baru
terjadi, yang dapat menarik perhatian para pembacat kabar yang memuat
berita tersebut’ Idealnya berita bertujuan untuk menyebarkan @eliosial
kepada masyarakat, tetapi kenyataannya memang gauh realitas yang
sebenarnya terjadi dalam kehidupan sosial masyarBkaarti lebih merupakan

hasil rekonstruksi tertulis dari realitas sosfalvartawan bisa jadi mempunyai

13 Totok, DjurotoManajemen Penerbitan Per@andung Rosdakarya, 2000), him. 4

4 Haris, SumandiriaJurnalistik Indonesia. Menulis Berita dan Featu(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 64.

15 Ana Nadhya AbrarProspek Berita Pemilu Dalam Membentuk Memori Kdfldékialayak,
Jurnal limu Sosial Dan Iimu Politikyolume 3, No. 0XYogyakarta, Fisipol UGM, Juli 1999), him.
77.
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konsepsi dan pandangan yang berbeda ketika melifsiti peristiwa atau fakta
dalam arti yang ritf,

Berita merupakan refleksi dari realitas, ai hangastruksi dari realitas.
Geye Tuchman, seorang sosiolog dalam bukumaking News (1978)
berpendapat bahwa berita merupakan konstruksilstmindari sebuah realitas.
Tindakan sebuah media dalam membuat sebuah bemstaipakan sebuah
konstruksi terhadap realitas yang diinginkan oleddia tersebut. Dan merupakan
realitas yang nyatd.

Berita bersifat subyektif/konstruktif atas realitBemaknaan seseorang atas
suatu realitas bisa jadi berbeda dengan orang Igamg tentunya akan
menghasilkan “realitas” yang berbeda pula. Opimi daorang wartawan dalam
menulis sebuah berita tidak dapat dihilangkan ladertika meliput, wartawan
melihat dengan perspektif dan pertimbangan sulbjekti
2. Tinjauan Tentang analisis Framing

Ide tentangFraming pertama kali dilontarkan oleh Baterson pada tahun

1955. Frame pada awalnya dimaknai sebagai struktur konsepttall a
perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandapghiik, kebijakan,

wacana, dan yang menyediakan kategori-kategori datdn untuk

18 Najib, M, AzscaHegemoni Tentarg)Yogyakarta LkiS, 1994), him. 16-17.

17 James W, Werner J. and Tankard Jr, Sev€emmunication Theories: Origins, Methods,
and Uses in the Mass Media fourth EditigNew York, Longman, 1997), him. 368.
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mengapresiasi realitd®. Dalam konsep framing ada beberapa definisi
mengenai framing di antaranya: .

Framing merupakan proses seleksi dari berbagai kaspalitas
sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebianonjol dibandingkan
aspek lain. la juga menyertakan penempatan informimsmasi dalam
konteks yang khas sehingga sisi tertentu mendapatlakasi yang lebih
besar daripada sisi yang ldth.

Menurut William A. Gamson

Framing merupakan cara bercerita atau gugusan deleyiang
terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan kokst makna
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objektwlsuaacana. Cara
bercerita itu terbentuk dalam sebuah kema§zackage) Kemasan itu
semacam skema atau struktur pemahaman yang digumadiaidu untuk
mengkonstruksi makna pesan-pesan yang disampaikarta untuk
menafsirkan makna pesan-pesan yang ia tefima.

Menurut Todd Gitlin

Framing adalah strategi bagaimana realitas/dunizentik dan
disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkapad#a khalayak
pembaca. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam panitdan agar tampak
menonjol dan tampak menarik perhatian khalayak pembltu dilakukan
dengan seleksi, pengulangan, penekanan, dan passaspek tertentu dari
realitas®

Menurut David E. Snow and Robert Benford
Framing merupakan pemberitaan makna untuk menafsiperistiva

dan kondisi relevan. Frame mengorganisasikan sidtepercayaan dan
diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak kalineéta tertentu, sumber

18 Agus SudibyogCitra Bung Karno. Analisis Berita Pers Orde Batogyakarta: BIGRAF
Publishing, 1999), him. 23.

19 |bid, him.67
20 |pid

2 1bid
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informasi, dan kalimat tertentu. Amy Binder mengidan framing dengan
skema interprestasi yang digunakan oleh individdukinrmenempatkan,
menafsirkan, mengidentifikasi, dan melabeli pasigtsecara langsung atau
tidak langsung. Frame mengorganisir peristiwa y&ompleks kedalam
bentuk dan pola yang mudah dipahami dan membartdivida untuk
mengerti makna peristinwa.
Menurut Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki

Strategi konstruksi dan memproses berita. Kerarigkgnisi yang
digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkanisipga, dan
dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi pembantblerite’>

Terlepas dari pandangan pendapat para pakar diatasdua aspek
dalam framing. Memilih fakta atau realitas. Proseemilin fakta ini
didasarkan pada asumsi, wartawan tidak mungkinhaieteristiwva tampak
perspektif. Dalam memilih fakta ini terkandung deanungkinan: apa yang
dipilih (included) dan apa yang dibuan@xcluded) Bagian mana yang
ditekankan dalam realitas? Bagian mana dari reajitang diberitakan dan
bagian mana yang tidak diberitakan? Penekanan a&sgektu itu dilakukan
dengan memilih angle tertentu, memilih fakta texiedan melupakan fakta
yang lain, memberitakan aspek tertentu dan melupaspek lainnya.
Intinya, peristiwa dilihat dari sisi tertentu. Akitnya, pemahaman dan
konstruksi atas suatu peristiwa bisa jadi berbedara suatu media dengan

media yang lain. Media yang menekankan aspek tartenemilih fakta

tertentu akan menghasilkan berita yang bisa jadbdma kalau media

22 bid, him. 68.

% bid..
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menekankan aspek atau peristiwa yang lain. Yanfi&edenuliskan fakta.

Proses ini berhubungan dengan bagaimana fakta digiidh itu disajikan

kepada khalayak. Apa, dengan bantuan aksentuasiéot gambar apa, dan

sebagainya. Bagaimana fakta yang sudah dipililebertsditekankan dengan
pemakaian perangkat tertentu: Penempatan yang ito&ngonenempatkan

di headlinedepan, atau bagian belakang), pengulangan, pemageadis

untuk mendukung dan memperkuat penonjolan , pemaKabel tertentu

ketika menggambarkan orang atau oeristiwa yangrithkan, asosiasi
terhadap simbol budaya, generalisasi, simplifikéan pemakaian kata yang
mencolok, gambar, dan sebagaif{a.

Menurut Panuju frame analysis adalah analisis untaknbongkar ideologi
di balik penulisan informagr.

Analisis bingkai frame analysis berusaha untuk menentukan kunci-kunci
tema dalam sebuah teks dan menunjukkan bahwa letiakang budaya
membentuk pemahaman kita terhadap sebuah peridiimlam mempelajari
media, analisis bingkai menunjukan bagaimana aappkk struktur dan bahasa
berita mempengaruhi aspek-aspek yang¥abisiplin ilmu ini bekerja dengan
didasarkan pada fakta bahwa konsep ini bisa ditelnlerbagai literatur lintas

ilmu sosial dan ilmu perilaku. Secara sederhanalisas bingkai mencoba

*1bid, him. 69
% Redi PanujuFraming AnalysisMakalah (Surabaya, Universitas Dr. Soetomo, 20018),

01.
26 www.lboro.com AnonimousMethods for Media Analysigjakses. 15 Maret 2007.
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untuk membangun sebuah komunikasi bahasa, visuah pelaku dan

menyampaikannya kepada pihak lain atau mengintapkan dan

mengklasifikasikan informasi baru. Melalui analisiagkai, kita mengetahui
bagaimanakah pesan diartikan sehingga dapat diretasikan secara efisien
dalam hubungannya dengan ide penulis.

Dalam studi media juga dikenal analisis framing gydoranyak mendapat
pengaruh lapangan psikologi dan sosiologis, tetapara umum teori framing
dapat dilihat dalam dua tradisi, yaitu psikologindsosiologi. Pendekatan
psikologi terutama melihat bagaimana pengaruh lsbgeeseorang dalam
membentuk skema tentang diri , sesuatu atau gagegantu. Sementara dari
sosiologi, konsep framing dipengaruhi oleh pemikigaving Goffmarf.’

a. Dimensi Psikologis
Framing sangat berhubungan dengan dimensi psikdfegming
adalah upaya atau strategi yang dilakukan wartawduk menekankan
dan membuat pesan menjadi bermakna, lebih mencobidg
diperhatikan oleh publik. Upaya membuat pesan faateal ini teks
berita) lebih menonjol dan mencolok, pada taraingahwal tidak dapat
dilepaskan dari aspek psikologi. Secara psikologisng cenderung
menyederhanakan realitas dan dunia yang komplekeukan hanya

agar lebih sederhana dan dapat dipahami, teta@ pgar dapat

27 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ideologi, dan PolitWedia (Yogyakarta, Lkis,
2002), him.71.
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mempunyai perspektif tertentu. Karenanya, reaiftasy sama bisa jadi
digambarkan secara berbeda, karena orang memppaydangan atau
perspektif yang berbeda juga.
b. Dimensi Sosiologi
Selain psikologi, konsep framing juga banyak meatigengaruh

dari lapangan sosiologi. Garis sosiologi ini tem#adapat ditarik dari
Alfret Schutz, Erving Goffmahingga Peter L. Berger.Pada level
sosiologis frame dilihat terutama untuk menjelaskbagaimana
organisasi dari ruang berita dan pembuat beritalmeetnk berita secara
besama-sama ini menempatkan media sebagai orgar@Esgskompleks
yang menyertakan di dalam praktik profesional. R&athn semacam
ini untuk membedakan pekerja media sebagian indigebagaimana
dalam pendekatan psikologis. Melihat berita dan isnexskperti ini,
berarti menempatkan media sebagai institusi sd@ita ditempatkan,
dicari, dan disebarkan lewat praktik profesionalana organisasi.
Karenanya, hasil dari suatu proses adalah produk geoses
institusional. Praktik ini menyertakan hubungang#eminstitusi sosial
dan melekat dalam hubungannya dengan institusi Bémita adalah
produk dari profesionalisme yang menentukan bag@mperistiwva
setiap hari dibentuk dan dikonstruksi.

Metode analisis teks yang berada dalam kategomlp@m konstruktionis

adalah analisis framing. Paradigma ini memandaadjtae kehidupan sosial
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bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil dandgtruksi. Dalam studi ilmu
komunikasi, paradigma konstruksionis ini seringkkidiebut sebagai paradigma
produksi dan pertukaran makna

Pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itenditk dan dikonstruksi
oleh media yang menggunakan analisis framing. Featae konstruksionis
menekankan pada politik pemaknaan dan proses bagaiseseorang membuat
gambaran tentang realitas. Makna bukanlah sesaaty gbsolut, konsep statik
yang ditemukan dalam suatu pesan. Makna adalalu guases aktif yang
ditafsirkan seseorang dalam suatu pesan.

Pendekatan konstruksionis memandang kegiatan kduamsirsebagai proses
yang dinamis. Pendekatan konstruksionis memerikgmimana pembentukan
pesan dari sisi komunikator, dan dalam sisi pereedim memeriksa bagaimana
konstruksi makna individu ketika menerima pesansaRedipandang bukan
sebagai mirror of reality yang menampilkan fakta apa adanya. Dalam
penyampaian pesan, seseorang menyusun citra tert@atu merangkai
ungkapan tertentu dalam memberikan gambaran tentealifas. Seorang
komunikator dengan realitas yang ada akan menaampftkkta tertentu kepada
komunikan, memberikan pemaknaan tersendiri terhadapu peristiwa dalam

konteks pengalaman, pengetahuan sefitliri.

2 hid, him. 13
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Robert M. Etman memberikan sedikit gambaran tentahg@pan-tahapan
dalam memahami bagaimana realitas dibentuk meg@direalitas yang sering
dipahami dan diyakini bersama oleh khalayak dan aipagna politik
pemaknaan itu berlangsung.

Ada dua hal penting yang dikemukakan oleh Etmaandahelihat framing,
pertama adalah seleksi isu, dan yang kedua adamyanjplan aspek-aspek
tertentu dalam mengemas realitas. Dalam menonjotispek-aspek tertentu
dari realitas akan mengandung makna dimana hasd ysharapkan dengan
penonjolan itu akan lebih mudah diingat dan benkdsagi khalayak. Konsep
framing sering digunakan untuk menggambarkan proses seldis
menonjolkan aspek tertentu dari realitas medieaming dapat dipandang
sebagai penempatan informasi-informasi dalam kenyakg khas sehingga isu
tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripsdgang lain. Entman lebih
lanjut mendefenisikarframing sebagai “seleksi dari berbagai aspek realitas
yang diterima dan membuat peristiwa itu lebih mgolodalam suatu teks
komunikasi, dalam banyak hal itu berarti menjajiksetara khusus defenisi
terhadap masalah. Interpretasi sebab akibat, esralm@ral, dan tawaran
penyelesaian sebagaimana masalah itu digambafkan”.

Menurut Etman yang dikutip oleh Eriyanto, Analifiaming menyatakan

bahwa yang kita lakukan pertama kali adalah melibagaimana media

% Bimo Nugroho, Eryanto, frans Surdiadiglitik Media Mengemas Beritg¥ogyakarta:
LKis, 1999), him. 20.
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mengkonstruksi realitaS. Konsepsi framing menurut Etman pada dasarnya
merujuk pada pemberian defenisi, penjelasan, esialdan rekomendasi dalam
suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikanter terhadap peristiwa
yang diwacanakan.Ada empat tahapan dalam membingzkiai berita yaitu:

1. Define Problemsldentifikasi masalah merupakan elemen pertamg yan
dapat menunjukkan mengenai framing karena elemem@arupakan
master frame/bingkai yang paling utama. la menekanBagaimana
peristiwa dipahami oleh wartawan. Ketika ada mésalau peristiwa,
bagaimana peristiwa atau isu itu dipahami. Pergstyang sama dapat
dipahami secara berbeda. Dan bingkai yang berbeda akan
menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.

2. Diagnose CauseElemen ini memperkirakan siapa yang dianggap
sebagai penyebab masalah. Hal ini akan lebih lab@rkaitan erat
denganapa (what) dansiapa(who), karena dalam elemen ini khalayak
dapat melihat siapa penyebab masalah sekaliguspapgebabnya
sebagai bagian yang penting. Bagaimana peristiwatdipahami, akan
menentukan apa dan siapa sebagai sumber mas&kabiapadipahami
secara berbeda, maka hal itu akan menyebabkanturut dipahami
secara berbeda pula.

3. Make Moral Judgmentmembuat pilihan moral. Elemen ini digunakan

untuk membenarkan atau memberi penilaian atastipexrigang terjadi.

*bid, him. 6.
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Ketika masalah sudah diidentifikasi, penyebabnydabkudiketahui,
maka dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat umtekdukung
gagasan yang sudah diketahui. Dalam memberi piltharal ini harus
menggunakan simbol atau bahasa yang sudah disepakata umum
oleh khalayak.

4. Treatment RecommendatiorElemen ini menekankan penyelesaian
masalah dan menawarkan atau menjustifikasi suatua ca
penanggulangan masalah dan memprediksikan hasiBggian ini
digunakan untuk menilai apa yang akan dilakukarh ohartawan.
Pilihan mana yang akan digunakan untuk menyelesaikasalah.
Penyelesaian ini bergantung dari bagaimana itdnatilan siapa yang
dipandang sebagai penyebab masaiah.

Peristiwa dipahami bukan sesuatu ydraken For GrandedJadi, dalam
penelitian framing, yang menjadi titik persoalaalati bagaimana realitas atau
peristiva dikonstruksi oleh media. Lebih spesifikagaimana media
membingkai peristiwva dalam konstruksi tertentu,irsggl|a yang menjadi titik
perhatian bukan apakah media memberitakan negdatif positif, melainkan
bagaimana bingkai yang dikembangkan oleh mediamifga pada akhirnya
menentukan bagaimana realitas itu hadir dihadagenbpca. Apa yang kita

tahu tentang realitas sosial pada dasarnya temggnpada bagaimana kita

31 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ideologi, dan PolitMedia (Yogyakarta, Lkis,
2002), him. 189.
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melakukan frame atas peristiwa itu yang memberik@mahaman dan
pemaknaan tertentu atas suatu peristiwa. Framipgtdaengakibatkan suatu
peristiva yang sama dapat menghasilkan berita ywmegra radikal berbeda
apabila wartawan mempunyai framing yang berbedk&ehelihat peristiwa
tersebut dan menuliskan pandangannya dalam bagtayang dilaporkan oleh
media sering kali merupakan hasil dari pandangarckaeatau prediposisi
perseptuil, wartawan ketika melihat dan meliputigtsva. Analisis framing
membantu kita untuk mengetahui bagaimana perisgavey sama itu dikemas
secara berbeda oleh wartawan sehingga menghabigkaa yang secara radikal
berbeda.

Menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengamibema fakta yang
dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasandiungkapkan dengan kata,
kalimat dan proporsi apa, dengan bantuan ekserfiatasdan gambar apa, dan
sebagainya. Bagaimana fakta yang sudah dipilirebetsditekankan dengan
pemakaian perangkat tertentu: penempatan yang toénfmenempatkan di
headlinedepan, atau bagian belakang), pengulangan, peamak@gafis untuk
mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian l@eentu ketika
menggambarkan orang/peristiwva yang diberitakansiasio terhadap simbol
budaya, generalisasi, simplifikasi, dan pemakaia yang mencolok, gambar
dan sebagainya. Elemen menulis fakta ini berhuburdgngan penonjolan
realitas. Pemakaian kata, kalimat atau foto itu up&kan implikasi dari

memilih aspek tertentu dari realitas. Akibatnygekstertentu yang ditonjolkan
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menjadi menonjol, lebih mendapatkan alokasi danhgiem yang besar
dibandingkan aspek yang lain. Semua aspek itu dipakuk membuat dimensi
tertentu dari konstruksi berita menjadi bermakna dangat oleh khalayak.
Realitas yang disajikan secara menonjol atau mekgcolmempunyai
kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan nesgaruhi khalayak

dalam memahami suatu realitas.

H. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kat#lityaitu penelitian
yang tidak mengadakan perhitungan, maksudnya datg gikumpulkan tidak
berwujud angka tetapi kata-kafa.
Untuk memperoleh data yang obyektif dalam penalitiai, penulis
menggunakan beberapa metode dengan rincian sddsgait:
1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dapat disebut sebagai istilankuntenjawab
siapa sebenarnya yang akan diteliti dalam sebuatelipan atau
dengan kata lain subyek penelitian di sini adalaing yang
memberikan informasi atau data. Orang yang meméerikformasi

ini disebut sebagai informan.

32 Lexy J, Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Pt. Remaja Rosdakarya,
2002), him. 6.
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Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini aatala
1) Data Primer adalah data yang langsung dan segeeaotéh
dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan yimgsus®®
Data primer dalam penelitian ini
1.1. Kompasedisi 02, 03, 06, 23, dan 28 Desember 2006
1.2. Republikaedisi 03, 06, 07, 12, dan 15 Desember 2006
2) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari susdoara
tidak langsung, biasanya berupa data dokumentasiadap-
arsip resmr*
Data sekunder dalam penelitian ini adalah Buku-bydamg
berkaitan dengan analisis framing dan poligami.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah istilah-istilah untuk mevgh apa yang
sebenarnya akan diteliti dalam sebuah penelitian data yang akan
dicari dalam penelitian. Yang menjadi obyek peralit dalam
penelitian ini adalah:
Bagaimana medi&ompasdan Republikadalam membingkai
berita tentang poligami Aa Gym. Penulis melihat tbkn

penyajian berita oleh media Kompas dan Republikdasarkan

¥ winarno Surakhmad?engantar Penelitian llmiah (Dasar, Metode, TekhniBandung:
Tarsito, 1982), him. 163

3 Saifudin AnwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 35
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konsep framing dari Robert M. Etman yang terdini danpat
tahapan yaitu:  Problem identification, causal
interpretation/diagnose cause, make moral judgndant,
treatment recommendation.
2. Metode pengumpulan Data
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlaktau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,tskambar, majalah,
prasasti, notulen, rapat agenda, dan sebag3inyeujuan dari
penggunaan metode ini adalah untuk memudahkan nmelapedata
secara tertulis tentang berita-berita poligami AamG dan analisis
framing.

Penelitian ini termasuk studi pustaka yang mananikek
pengumpulan data melalui sumber-sumber dokumemtaratyang
mengandung petunjuk terterffuDalam hal ini penulis mengolah data
dari berbagai literatur, buku, majalah, jurnal,asabar, dan tulisan-

tulisan yang berhubungan dengan topik penelitian.

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfisikarta: Rineka Cipta,
1996), him. 234.

3% QomarudinKamus dan Thesi®andung: Angkasa, 1975), him. 33.
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3. Metode Analisis Data

Dalam menganalisis data dokumen yang telah dikukapuluntuk
dipaparkan dalam bentuk skripsi, penyusun menggamahketode analisa
data kualitatif dan metode Analisis Framing Rolb&rEtman.

Ada dua hal penting yang dikemukakan oleh Etmamandamelihat
framing, pertama adalah seleksi isu, dan yang kexdlgya penonjolan
aspek-aspek tertentu dalam mengemas realitas.

Menurut Etman yang dikutip oleh Eriyanto, ada entphapan dalam
membingakai suatu berita yaitu:

1) Define ProblemsElemen ini merupakan bingkai yang paling utama
karena ia menekankan bagaimana peristiwa dipahi@mwveartawan.

2) Diagnose CauseElemen ini memperkirakan siapa yang dianggap
sebagai penyebab masalah yang berkaitan erat dapgdgwhat) dan
siapa(who).

3) Make Moral JudgmentElemen ini digunakan untuk membenarkan
atau memberi penilaian atas peristiwa yang terjadi.

4) Treatment Recommendatioklemen ini menekankan penyelesaian
masalah dan menawarkan cara penanggulangan maskah

memprediksikan hasilnya’

37 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ideologi, dan PolitMedia (Yogyakarta, Lkis,
2002), him. 189.
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I. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi lebih sistematis dan terfokus pada
pokok pemikiran, maka penyusun sajikan sitematika pembahasan, sebagai
gambaran umum penyusunan skripsi.

Bab I berisi pendahuluan, yang meliputi: penegasan judul/istilah, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab II berupa deskripsi media Kompas dan Republika yang meliputi:
sejarah berdiri dan perkembangannya, letak geografis, struktur organisasi,
berikut juga biografi Abdullah Gymnastiar meliputi: latar belakang sosial
dan pendidikan, dan karya-karyanya.

Bab IIT adalah membahas tentang hasil penelitian.

Bab IV adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan, saran-saran, dan

kata penutup.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis secara seksama terledii@ mediaKompas
dan Republika tentang poligami KH. Abdullah Gymnastiar, yaitu lal@ui
analisisFraming, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagiiui:

1. Surat Kabar Harialkompasmembingkai berita poligami Aa Gym sebagai
masalah sosial Islam. Sebab aktor dari pelaku @woligni adalah seorang
publik Figur yang begitu dikagumi oleh banyak jahmagm. Namun dengan
adanya kasus poligami yang dilakukannya, banyakeprgang datang dari
berbagai kalangan, mereka menganggap pernikahamakesh Gym
merupakan contoh yang tidak baik bagi jamaahnyatama kaum lelaki.
Akibat dari reaksi yang begitu banyak dari masyatakaka pemerintah pun
ikut andil dalam masalah ini, yaitu dengan mere@iBiNo 10/1983.

2. Surat Kabar HariafiRepublikamembingkai berita poligami yang dilakukan
oleh Aa Gym sebagai masalah hukum Islam. Dalamskas&Republikalebih
memandang permasalahan poligami dari sisi hukuamlsDimana poligami
dalam Islam tidak dilarang, bahkan Rosulullah joganjalankannya, asal saja
melalui proses dan ketentuan ketat yang berlakanddukum Islam. Tidak
ada yang salah dengan poligami yang dilakukan AgefBym, sebab dia telah

melalui ketentuan ketat yang berlaku dalam Islam.
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B. Saran
Dalam penulisan penelitian ini, penulis menemukalpelbapa hal yang patut
penulis sarankan kepada beberapa pihak, yang jentseran-saran ini dapat
menambah khazanah keilmuan masa depan.
1. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam dan Mahasisida U

Mengingat media massa memiliki peran aktif sebaganyalur
informasi dengan melakukan intervensi terhadap rmpesmg disajikan,
maka yang menjadi saran dari penelitian ini adalgptimalisasi
pemanfaatan media massa sebagai sarana penyampeasam—pesan
religius (keagamaan). Media massa masih dapat dipandangasehadia
yang sangat efektif sebagai sarana pendidikan nmadpkwah. Untuk itu
diperlukan sikap kritis, jeli dan selektif terhadsgbuah berita.

Untuk pengembangan keilmuan komunikasi dan penyiaisdam,
diperlukan sebuah keilmuan metodologi penelitiamgykebih paradigmatik,
melalui penelitian analisis-analisis yang berbedarusan KPI bisa
memberikan metodologi analisis semiotik, wacanau ataming, atau
pendekatan lain kepada mahasiswa. Keilmuan komsiniidak terpaku
hanya pada paradigma klasik tapi penelitian konmasiilkan terus berubah
seiring dengan perkembangan jaman. Penelitiangaré$|1 tentunya tidak
hanya terpaku pada objek kajian terhadap wilayddwdh atau aktivitas

Islam secara normatif akan tetapi bisa diarahkaokumengambil sisi lain
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atau hikmah dari pihak luar, tentu saja dengan sgatantegrasi keilmuan
yang menjadi sprit perubahan IAIN menjadi UIN.

Hendaknya mahasiswa UIN dapat memperluas khazagidhuannya
dengan mempelajari permasalahan diluar bangku tkulgkan banyak
membantu dalam menambah wawasan sehingga obyektipargenelitian
di jurusan KPI akan semakin luas dengan fokus psldan dan dakwah.
Saran untuk penelitian lebih lanjut tentang peiaelit keluarga bisa
dilakukan dengan melihat dari sisi semiotik mel&lan-iklan yang ada di
media massa.

2. Surat Kabar HariakompasdanRepublika

KepadaKompasdanRepublikadiharapkan untuk tetap mempertahankan
idealismenya tanpa mengaburkan suatu realitasageggnitidak lahir berita-
berita yang tidak berbobot mutu dan kualitasnypedeyang terjadi pada
media-media kecil sekarang. Dimana hanya demi umhgningkatkan
jumlah oplah dan mencari segmentasi pasar, metiif lagi memberitakan
pembenaran atas sebuah realita terhadap khalafagj mencari apa yang
sedang diminati publik, yang kemudian muncul beyiéang menggiring

khalayak atau pembaca pada pembodohan.
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C. Implikasi
1. Implikasi Akademis
Analisis Framing secara umum membahas bagaimana media
membentuk konstruksi atas realitas, menyajikanrara rdenyampaikannya
kepada khalayak. Siapapun yang tertarik untuk noédak analisis teks
media (analisis Framing), agar lebih cermat dalaemperhatikan sebuah
teks atau berita. Elemen-elemen apa saja yang akgnndalam penulisan
tersebut, sesuai dengan metode, tujuan, dan anjmng digunakan.
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan bahanresfel untuk memperluas
wawasan tentang analisis framing terutama konsemifig dari Robert
Etman.
2. Implikasi Praktis
Penelitian ini bisa dijadikan gambaran bagaimanbuae fakta
diperlakukan secara berbeda pula, seperti halnga parita-beritd&kompas
danRepublika namun hal ini dimaklumi bahwa hasil dari konssiulealitas
tidak selalu obyektif, karena berita tidak mungknerupakan cermin dan
refleksi dari realitas, sehingga segala sesuatug ydimasilkan media

memiliki nilai zang relatif.
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D. Penutup

Puji dan syukur yang tiada terkira penulis haturkehadirat Allah SWT,
karena atas nikmat, rahmat, dan karunia-Nya yatah téa berikan selama
penulisan skripsi ini. Akhirnya penulisan skripsi idapat penulis selesaikan
dengan segala kemampuan yang ada.

Penulis menyadari bahwa masih banyak terdapat &egan dan kesalahan
dalam penulisan skripsi ini. Namun demikian, itunsa akan penulis jadikan
sebagai pelajaran untuk menghasilkan yang lebik lagi. Serta terima kasih
banyak terhadap semua pihak yang telah membantuigen skripsi ini. Semoga
bermanfaat dan dapat memberi sumbangan bagi khaziama komunikasi dan

penyiaran Islam.
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Lampiran Berita Kompas

Aa Gym Mengaku Nikahi Janda Beranak Tiga
Laporan Wartawan KCM Eko Hendrawan Sofyan
JAKARTA, KCM- Da’i kondang Abdullah Yan Gymnastiakhirnya mengakui
bahwa dirinya telah mempersunting seorang jandaanbé&r tiga sebagai istri
keduanya. "Usianya 38 tahun. Dia janda beranak'tigda Aa Gym didampingi istri
pertamanya Ninih Muthmainnah Muhsin dalam jumpes gitrJalan Cipaku, Jakarta,
Sabtu (2/12).
Hanya saja, saat ditanya nama dari istri barungaimppin Pondok Pesantren Daarut
Tauhiid ini, hanya menjawabnya dengan senyum. 8egieritakan sebelumnya,
pria kelahiran Bandung, Jawa Barat, 29 Januari 863 telah dikarunia enam anak
ini diisukan menikah dengan mantan model bernarfexiAi Eridani alias Rini.
Dalam jumpa pers singkat petang ini, Aa Gym hanyengungkapkan bahwa
keputusannya untuk menikah lagi bukan keputusandadak, tapi telah melalui
pertimbangan yang matang. Menurutnya, keputusamarmerlukan pertimbangan
hingga lima tahun. "Sudah lima tahun dipikirkan ahgl proses diskusi dengan teh
Ninih dan beberapa bulan lalu baru diputuskan,'kapgya.
Rencananya, besok pagi (Minggu, 4/12) Aa Gym akeniali menggelar jumpa pers
di kawasan Ponpes DT, Jalan Gegerkalong Girang, 3®abdung. Setidaknya itulah
yang diungkapkan Zakaria salah satu staf di po@pesSabtu pagi. "Insyaa Allah,
Aa Gym mau kasih keterangan antara pukul 06.00008iB," begitu kata Zakaria.
Sebelum menjadi pemimpin Pondok Pesantren Daaruhiila Aa Gym sempat
menimba ilmu di sejumlah perguruan tinggi di Barmglugakni Pendidikan Ahli
Administrasi Pendidikan (PAAP) Universitas PadjajaUnpad), Bandung, PTKSI
Institut Teknologi Bandung (ITB), Bandung, Jurus&eknik Elektro, Fakultas
Teknik Universitas Jenderal Achmad Yani (UnjanianBung. la lalu menjalani
pendidikan keagamaan di Pondok Pesantren MiftahuldaH Manjonjaya,
Tasikmalaya
Perjalanan karirnya pun terbilang cemerlang. lasesikmenjalankan ponpes berikut
sejumlah unit usaha. Antara lain, pendiri Kopefsndok Pesantren (Kopontren)
Daarut Tauhiid (1994),pendiri Kelompok Mahasiswéarts Wiraswasta (KMIW)
Jawa Barat (1987), pendiri Asrama Daarul Muthm&n@800, Bandung (1999),
pendiri Radio Bening Hati, Bandung (1999), penRiadio Ummat, Bandung (1999),
pendiri CV House and Building (HNB), Bandung (1998¢ndiri PT MQs (Mutiata
Qolbun Salim), Bandung (1999) dan pendiri PT TablMQ, Bandung (1999).
Penulis: Glo
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Jumat, 08 Desember 2006 - 07:36 wib

Pengajian Aa Gym Mulai Sepi
BANDUNG, WARTA KOTA--Suasana pengajian di Masjid &@at Tauhid Jalan
Geger Kalong Bandung, Kamis (7/12) malam berbedzandling sebelumnya.
Perubahan yang paling mencolok adalah menurunmy@ljupeserta pengajian.
Menurut salah seorang peserta, Alfian, biasamyahpn kendaraan yang membawa
peserta pengajian sudah berdatangan sejak pukQD latau tiga jam sebelum
pengajian dimulai. Kali ini areal parkir yang mammpenampung puluhan mobil itu
tampak kosong.
Pukul 18.00 hanya terlihat beberapa beberapa rnpobihdi yang datang ke tempat
itu. Sedangkan bus-bus parawisata yang biasanyjantiah lebih dari 10 bus, tadi
malam hanya ada tiga buah bus aja.
Di Masjid yang biasa dipenuhi pengunjung, kali i@inya terisi sebagian. Bahkan
lantai dua yang biasa dipenuhi jamaah wanita hdasiai sekitar 10 persennya.
Alfian menambahkan, menurunnya jumlah peserta pemgaiduga kuat karena
pengaruh dari pernikahan Aa Gym dengan Rini.
Diakui oleh jemaah lain, sejak pemberitaan perrakaha Gym dengan Rini dilansir
media massa, sebagian jamaah memilih tidak lagigiketh pengajian. Terutama
kaum ibu. "Padahal biasanya dari seluruh pelosakdBng bahkan dari luar kota
juga banyak," kata seorang jamaah asal Cipatatébn Bandung.
Menanggapi soal menurunnya pengikut pengajian Am,Gyumas Daarut Tauhid
Arif mengatakan, sejauh ini belum ada penelitiaal g@engaruh atau dampak dari
pernikahan Aa Gym dengan teh Rini. Sepengetahuapeyaajian di Ponpes Daarut
Tauhid berlangsung normal. "Saya kira normal salg"fkatanya.
Namun ketika ditanya materi ceramah Aa Gym, Arifhgeku tidak tahu karena dia
tidak berada di tempat ceramah.
Seusai ceramah, Aa Gym sempat menemui wartawarmBimgatakan, semua pihak
diminta untuk berpikir jernih. Aa mengucapkan tekasih karena setelah dia
menikah untuk yang kedua kalinya, reaksinya cukem& Termasuk munculnya
rencana soal revisi undang-undang. "Saya mengenti loerterimakasih karena
banyak yang memperhatikan Aa. Namun sekali Aa m@magar semua pihak
menyikapinya dengan pikiran jernih," katanya.
Kamis (7/12) pagi di Kantor Daarut Tauhid di Jal@paku Jakarta, Aa Gym
mengajak membuka lembaran baru. "Kita buka lenmbbeau, tidak lagi membahas
masalah yang kemarin," ajak Aa Gym.
Ceramah Aa Gym ini disiarkan lebih 100 radio dakdam luar negeri pukul 05.00
WIB. Dalam kesempatan ini Aa Gym mengulas soal mianukhlas. Dia
menceritakan bagaimana seorang manusia bisa meaggkam masalah ikhlas.
Namun Aa Gym tidak lama karena kemudian dia memkaranya ke seniornya KH
Miftah Faridl, Ketua MUI Bandung.
Sumber: Warta Kota
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Kamis, 28 Desember 2006 - 09:38 wib

Bisnis Aa Gym Tak Terpengaruh Isu Poligami
Laporan Wartawan Kompas R Adhi Kusumaputra
BANDUNG, KOMPAS- Perkembangan sejumlah bisnis yardjpimpin Da’i
kondang KH Abdullah Gymnastiar atau yang dikenalgd® nama Aa Gym tidak
terpengaruh dengan memuncaknya isu poligami Aa @ysmis Aa Gym yang terdiri
dari stasiun TV, radio, biro perjalanan, pengirim&@MS pesan spiritual
(multimedia), penerbitan buku dan produksi kasetpt berjalan seperti biasa.
"Permintaan untuk berceramah di berbagai daerak tdrkurang. Termasuk jemaah
yang hadir dalam ceramah-ceramah Aa Gym tetap karB@dangkan pengajian
malam Jumat secara kuantitas juga tidak berkundagya saja peminatnya beralih
dari ibu-ibu ke kaum pria. Bahkan keberangkatantafjun ini, Aa Gym memimpin
dua kloter rombongan jamaah haji dari Jawa Barahum lalu hanya satu kloter,"
kata Vice Chairman for Business MQ Group, Darma®anarja dalam percakapan
dengan Kompas di Bandung, Kamis (28/12) pagi.
Sejak Aa Gym memutuskan menikah lagi dengan Alfg88), janda beranak tiga,
beredar isu yang menyebutkan bisnis Aa Gym akatokodan jumlah orang yang
datang ke pengajian berkurang. Namun isu itu, Kamawan, tidaklah benar.
"Bahkan dalam beberapa minggu terakhir ini, pendengdio MQ FM yang
sebelumnya sempat meninggalkan Aa, sekarang kemtalidengarkan siraman
rohani di MQ FM setiap pukul 05.00-06.00 pagi,"&&armawan yang membawabhi
radio, travel, multimedia, penerbitan, dan prodeset.
"Jamaah perempuan sekarang banyak yang bersingati eh Ninih, istri pertama
Aa Gym, yang kini muncul ke publik sebagai sosokgeeamah perempuan. Ini hal
yang positif. Karena memang seharusnya kaum pem@mmendengarkan siraman
rohani dari kaum perempuan juga,” ungkap Darmawvargymenambahkan bahwa
poligami bukanlah kejahatan.
Tahun 2007 mendatang, Aa Gym akan meningkatkanit&siakpritualitasnya.
Sedangkan bisnisnya, Aa Gym lebih mempercayakaadegaum profesional yang
direkrut sejak awal 2006. Bisnis milik Aa Gym akanmelepaskan diri dari
ketergantungan figur Aa Gym dan akan beroperasepianal.
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Sabtu, 23 Desember 2006 - 08:55 wib

'Aa Gym’ Tolak Poligami: Pro-Kontra Aksi di Bundarad|
BUNDARAN HI, WARTA KOTA- Setelah Aa Gym secara tea mengakui
melakukan poligami, aksi pro dan kontra terhaddpithaterus terjadi. Bertepatan
dengan hari ibu, Jumat (22/12) ribuan kaum peremplaai dua kelompok berbeda
beraksi di sekitar bundaran Hotel Indonesia (HI).
Kelompok pertama berasal dari 1.000-an ibu-ibu Hazbut Tahrir Indonesia (HTI)
yang menggelar aksi sekitar pukul 07.00. Merekadukuang praktik poligami dan
minta negara tidak mengatur urusan rumah tanggalagppoligami juga dibolehkan
dalam agama Islam dan ada dasar hukumnya.
Menurut Qothrun Nada, koordinator aksi, amanderagratiap Undang-undang No 1
tahun 1974 tentang Perkawinan jangan sampai bangah dengan al quran dan
syariah Islam. "Poligami itu sudah diatur oleh agaseharusya tidak dicampuri oleh
pihak lain," katanya.
Sementara itu, puluhan aktivis perempuan gabungersdjumlah lembaga swadaya
masyarakat (LSM) yang bergabung dengan ratusan kd#wumjustru menolak
poligami. Mereka beraksi sekitar pukul 09.00-11d2h membawa spanduk antara
lain bertuliskan Poligami = Perselingkuhan yangebélkan.
Sejumlah peserta aksi lain melengkapi dirinya dengaster-poster bertuliskan
penolakan poligami. Poster-poster itu digantungledier. Tulisan poster itu di
antaranya Mana Ada Poligami yang Adil?, Jangan &ameDalil Agama untuk
Mengesahkan Perselingkuhan, "Jagalah Hati Jagajalhwat, dan Kaya Bukan
Alasan untuk Poligami.
Pada selebaran yang dibagikan itu terungkap batasiabéberapa kasus poligami
yang dilaporkan ke LBH APIK tercatat 37 istri kenad tidak diberi nafkah, 23
ditelantarkan atau ditinggal suami, dan 21 oranggakmi tekanan psikis. "Semua
ini adalah bentuk ketidakadilan dan negara wajiirtudan campur tangan untuk
mencegah," tutur Masruhah, Sekjen Koalisi Peremn@donesia.
Dalam aksi ini ada kejadian yang menarik perhatiasyarakat. Ada seseorang yang
memakai baju koko putih, sarung merah marun, bleasgrkacamata hitam, serta
memakai selempang sajadah motif macan tutul. Ortanberperan menyerupai Aa
Gym, dai kondang asal Bandung, Jawa Barat. Primé@mbawa spanduk bertuliskan
Poligami=Perselingkuhan yang dilegalkan! (ch).
Sumber: Warta Kota
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